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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Praktik pembagian warisan di Kelurahan Mompang Jae belum sepenuhnya 

sesuai hukum Islam, khususnya konsep munasakhat. Masyarakat lebih 

mengutamakan musyawarah keluarga tanpa memperhatikan kaidah faraidh, 

sehingga sering menimbulkan ketidakadilan dan pengabaian hak ahli waris. 

Padahal, dalam perspektif Islam, warisan harus dibagi adil sesuai QS. An-

Nisa ayat 11–12. Karena itu, pemahaman masyarakat tentang faraidh, 

termasuk munasakhat, sangat penting untuk menghindari sengketa dan 

menjamin keadilan. 

2. Dalam hukum Islam, penerapan munasakhat penting untuk menjamin 

pembagian warisan yang adil sesuai ketetapan Allah SWT. Setiap ahli waris 

memiliki hak pasti, termasuk jika terjadi kematian beruntun, di mana hak 

pewaris yang meninggal masuk ke tirkah berikutnya. Mengabaikan 

mekanisme ini berpotensi menimbulkan konflik dan menyimpang dari 

syariat. Karena itu, pemahaman masyarakat tentang faraidh serta 

keterlibatan tokoh agama dan ahli faraidh sangat dibutuhkan agar 

pembagian warisan di Kelurahan Mompang Jae berjalan adil, sesuai Al-

Qur’an, hadis, dan KHI. 

B. Saran 

1. Disarankan agar masyarakat Kelurahan Mompang Jae meningkatkan 

pemahaman hukum waris Islam, khususnya faraidh dan munasakhat, 

melalui penyuluhan, pengajian, seminar, dan pelatihan bersama tokoh 

agama dan ahli faraidh. Pemerintah desa dan lembaga keagamaan juga perlu 

aktif mendampingi agar pembagian warisan tidak hanya mengandalkan 

musyawarah, tetapi sesuai Al-Qur’an, hadis, dan fikih, sehingga lebih adil, 

terarah, dan menghindari perselisihan. 

2. Masyarakat Kelurahan Mompang Jae perlu meningkatkan pemahaman 

faraidh dan munasakhat melalui penyuluhan, pengajian, serta sosialisasi 
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bersama tokoh agama, ahli faraidh, dan KUA. Setiap pembagian warisan, 

khususnya saat terjadi kematian beruntun, sebaiknya melibatkan pakar 

faraidh agar mekanisme munasakhat diterapkan secara adil. Pemerintah 

desa juga diharapkan menyediakan pedoman praktis dan pendampingan 

hukum bekerja sama dengan KUA, sehingga pembagian warisan berjalan 

sesuai syariat, adil, dan terhindar dari perselisihan. 
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